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=9 § @ ABSTRAK

;DPeEnegilan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah profitabilitas, likuiditas, leverage,
duKuran perusahaan dan kualitas audit berpengaruh terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
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il’ékknffk pengambllan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan metode
Bplgposwe sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 69 perusahaan. Pengujian data
Edi‘ﬁikukan;jengan menggunakan SPSS 25.0. Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis
;ﬂ’d@kriptiﬂ_uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, analisis linear berganda, uji t dan uji f. Hasil
gbé’melitian;menunjukan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas dan kualitas audit berpengaruh terhadap
%(gtn%elmessl publikasi laporan keuangan. Sedangkan variabel leverage dan ukuran perusahaan tidak
Eo%pengaruh terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
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“Kata kunct: timeliness, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit.

ABSTRACT
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S study aims to determine and analyze whether profitability, liquidity, leverage, firm size and audit
lity affect the timeliness of financial statement publications. The sampling technique used is a non-
babilify sampling technique with purposive sampling method. The number of samples in this study
e 69 °Companies. Data testing is done using SPSS 25.0. Data analysis techniques used include
cdescriptiye" analysis techniques, coefficient similarity test, classical assumption test, multiple linear
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Sar_%lysis,{test and f test. The results of the study show that the variables of profitability, liquidity and
Zaudit quality affect the timeliness of the publication of financial statements. While the variables of
leverage @nd firm size have no effect on the timeliness of the publication of financial statements.
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Key words : timeliness, profitability, liquidity, leverage, corporate size, audit quality.
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-7 PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan informasi keuangan pada suatu perusahaan yang menggambarkan kinerja
perusahaam pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan berperan penting sebagai alat komunikasi dan
“memberikan pengaruh yang besar bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi laporan keuangan yang
?gﬁlén diguhakan sebagai penentu dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, ketepatan
%wgktu pel@poran keuangan sangatlah penting khususnya kepada perusahaan yang namanya sudah tercatat
Epllngrsa cEfek Indonesia, dimana perusahaan diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan setiap
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) ketBrangan resmi pada 21 juli 2020, Tim Divisi Penilaian Bursa Efek Indonesia mencatat terdapat
wak 80 emiten yang terlambat melaporkan laporan keuangannya pada tahun 2019 yang telah diaudit
lapatkan tahun 2020 (www.market.bisnis.com).
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e;iatwaktuan (timeliness) merupakan salah satu cara untuk mengukur kualitas dari pelaporan keuangan
agperusahaan serta suatu pemanfaatan informasi yang sudah siap digunakan oleh pemekai laporan
egalggan -Ketepatwaktuan pelaporan keuangan ini sangat penting karena apabila terdapat keterlambatan
g @Lpelaporan keuangan maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan nilai relevansinya.
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Tﬁ\l AUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
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EI'Q,OH Agensi (Agency Theory)

wTEorl agemsi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dengan

cag%n (pihak manajemen). Teori ini muncul ketika pemilik perusahaan mempekerjakan pihak lain untuk

angngelola perusahaannya. Hubungan yang baik antara pemilik perusahaan dengan manajemen adalah
shubungan-yang mampu menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh pihak manajemen dalam mengelola

Asuimber daya yang diinvestasikan dan pembagian hasil usaha antara pihak manajemen dengan pemilik

ﬂa@rusahaan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

3|'éor| Sinyal (Signalling Theory)

Té)rl sinyal menjelaskan bahwa pihak pengirima (pemilik informasi) memberikan sebuah isyarat atau
:s@/al bertipa informasi yang mencerminkan kondisi perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima
ﬁl@estorr Teori ini menjelaskan bahwa sebenarnya laporan keuangan dimanfaatkan oleh perusahaan
gura/{uk memberi sinyal positif maupun negatif kepada pemakainya.
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Tél_aporan Keuangan
_%Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari dalam posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai moneter (PSAK, 2013).

Ketepatwaktuan (Timeliness)

Ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum
informasigtersebut kehilangan nilai relevansinya untuk memengaruhi pengambilan keputusan (kieso,
2018).
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Profitabilitas

Menurut ((Sartono, 2017), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Laba sering kali dijadikan
“sglagai suatu ukuran kinerja pada suatu perusahaan, perusahaan yang memiliki laba yang tinggi berarti
?gf)%usahaan tersebut memiliki Kinerja yang baik begitupun sebaliknya.
ﬁﬁ(%@litas

?N@n@ut Wild (Amina, 2020), likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi
%(%V%'ban jangka pendeknya. Likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas
-atau kemampuan untuk memperoleh kas jangka pendek secara konvensional selama periode hingga satu
gtaﬁurg Maka semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan semakin lama untuk melunasi hutangnya.
“Hal igi menyebabkan perusahaan akan semakin lama dalam mempublikasi laporan keuangannya.
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a—e.NeEage

@V@n@ut (Kasmir, 2016), rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
g)@iusghaan, dibiayai oleh utang. Artinya besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk
gmgm@iayai kegiatan usahanya dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. Biasanya pengguna
Jetierage Fasio disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan
Q:)I«{?;eluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis leverage rasio yang ada.

jﬂJguran Pgrusahaan

glvEnurut Husnan (Sunyoto, 2016), ukuran perusahaan dapat dilihat dari pengelompokan perusahaan yaitu
gg@wth ingusty, defensive industry, dan cylical industry. Ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan
cmerupakan: besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya equity, nilai penjualan, dan aktiva yang
@%peran sebagai variabel konteks yang mengukur produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

>3

“Kualitas Audit

Q:kﬁalitas audit merupakan kemampuan dan keakuratan yang optimal dalam menganalisis data-data
amengenai_laporan keuangan suatu perusahaan yang diaudit, mampu memberi opini ataupun pendapat
i@dasarkan berbagai bukti yang telah diperoleh (Palupi, 2017). Hasil audit yang dilakukan auditor akan
gteglhat dari ukuran KAP tempat auditor bekerja dimana KAP BIG FOUR memiliki kecenderungan yang
Gebin tlnggl jika dibandingkan dengan KAP NON BIG FOUR.
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Pengarufwprofitabilitas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan

Menurut=(Sartono, 2017), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dalam hwbungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas perusahaan
dapat digkur dengan menghitung return on asset (ROA). Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaahh maka semakin lama perusahaan mempublikasi laporan keuangannya, karena auditor
membutufikan waktu yang lebih lama untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan tersebut.
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Hl: profitabilitas berpengaruh negatif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.

Pengaruhdikuiditas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan

“Mehurut Wild (Amina, 2020), likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi
@%vajiban jangka pendeknya. Tingkat likuiditas dapat diukur dengan menghitung current ratio (CR).
%@nakm tmggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan semakin lambat dalam melunasi kewajibannya
B ingga perusahaan akan lebih lambat dalam melaporkan laporan keuangannya.
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U|d|tas berpengaruh negatif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.

T%:’engaruh Ieverage terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.

gM;gnlﬁut (Kasmlr 2016), rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
LQJGgfu@haan dibiayai oleh utang. Tingkat leverage suatu perusahaan dapat diukur dengan menghitung debt
taggetcratlo (DAR). Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka perusahaan akan lebih lambat
cdélarﬁ%mempubllkaa laporan keuangannya.
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Ieverage berpengaruh negatif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
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%garuh ukuran perusahaan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan

@/@nurut Husnan (Sunyoto, 2016), ukuran perusahaan dapat dilihat dari pengelompokan perusahaan yaitu
@r%wth industy, defensive industry, dan cylical industry. Dalam penelitin ini ukuran perusahaan dihitung
xdeilgan megnggunakan logaritma natural total asset. Maka semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
ﬂa@rusahaan tersebut akan semakin cepat dalam menyampaikan laporan keuangannya kepada publik.

9,
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ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
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engaruh kualitas audit terhadap timeliness publikasi laporan keuangan
-Kualitas jgudit merupakan kemampuan dan keakuratan yang optimal dalam menganalisis data-data
Smféngenai laporan keuangan suatu perusahaan yang diaudit, mampu memberi opini ataupun pendapat
“berdasarkdn berbagai bukti yang telah diperoleh (Palupi, 2017). Dalam penelitian ini hasil audit dapat

dilihat dam tempat auditor bekerja di KAP, semakin besar ukuran KAP tempat auditor bekerja maka

semakin cepat pula perusahaan mempublikasi laporan keuangannya.
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Hs : kualitas audit berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
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METODE PENELITIAN

Objek Pérelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan yang sudah
“dialidit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.
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5|28 ukuran | ndependen | SIZE | Rasio SIZE = Ln Total Asset

=l Perusahaan

w0 =

215 1: KAP Big Four

2|26 | Kualitas Audit | Independen | KA | Nominal g

ol 0 : KAP Non Big Four
g

3I'ej,kn|k Pengambilan Sampel

DT@(ﬂlk pefigambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah teknik non-probability sampling
@ana artinya teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak mengetahui kesempatan

é/agag dimifiki untuk keterlibatannya dalam penelitian. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah

gouxposwesamplmg yang merupakan teknik pengambilan sampel yang dipiliih secara khusus berdasarkan

dcugjan penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan

%ngnufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020.

‘uelo

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik pengamatan (observasi)
terhadapdata sekunder pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan pada periode 2017-
2020. Data yang digunakan diperoleh dari IDX (Indonesian Stock Exchange) untuk melihat jumlah
perusahaah manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode penelitian serta untuk memperoleh data
lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain ;

1.— Uji Statistik Deskriptif

@ = Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran atau deskripsi suatu
5 data y&ng dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
@ range;’kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Dalam penelitian ini hanya melihat dari nilai

mi
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nimum, nilai maksimum dan nilai rata-rata.

o
)
L‘g i Kesamaan Koefisien (pooling data)
Da

ta yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa data cross sectional dan time series. Sebelum
lakukan penelitian lebih lanjut, perlu dilakukan uji kesamaan koefisien. Tujuannya adalah untuk

_me

mengetahui apakah pooling data (penggabungan data cross sectional dan time series) dapat
d@aktjkan. Dapat dikatakan lolos uji pooling apabila nilai Sig. dari masing-masing variabel lebih
bgiisar dari 0,05 (5%).

i Asumsi Klasik
Upt Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Dalam menguji normalitas, uji statistik yang digunakan
adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (1 sample K-S), dengan tingkat kesalah 0,05 (5%).
Hasil dari uji normalitas menggunakan K-S, jika hasilnya berupa nilai signifikan (p-value) >
timgkat kesalahan (0,05), artinya data residual berdistribusi normal. Namun jika hasilnya berupa
nifai signifikansi (p-value) < tingkat kesalahan (0,05), artinya data residual berdistribusi tidak
narmal.
Uji Autokorelasi
Uji- autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Imam
Ghozali, 2016:107). Pengujian autokorelasi dilakukan menggunakan metode pengujian runs test.
Hasil uji runs test dapat dilihat melalui nilai Sig. Model regresi dapat dikatakan bebas dari
adtokorelasi apabila hasil uji memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0,05.
Wji Heterokedastisitas
\Jji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Imam Ghozali, 2016:134).
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji white dengan menggunakan
tingkat signifikansi 0,05 (5%). Berdasarkan hasil dari pengujian heteroskedastisitas, jika nilai chi
square (c?) hitung < dari nilai chi square (c?) tabel, maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika chi square (c?) hitung lebih besar > dari nilai chi square (c?) tabel, maka terdapat
gejala heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas
Wji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
datar variabel (Imam Ghozali, 2016:103). Dalam penelitian ini, untuk menguji multikolinearitas
dilakukan dengan analisis perhitungan nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor). jika
péAgujian pada tabel coefficients memiliki nilai tolerance > 0,10 dan perhitungan VIF
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menunjukkan bahwa nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas dala
model regresi.
4. AnalishLinear Berganda
— Dikarenakan dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan lebih dari 2 variabel, maka
= jenis a@nalisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda (multiple linear
5 regression analysis). Analisis regresi lienar berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau
@ lebih Variabel independen terhadap variabel dependen dan mengukur kekuatan hubungan antara dua
%vgriabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dan variabel
“é d(@penden Berikut adalah model regresinya : TIME = f0 + B1PROFIT + B2LIKUI + B3LEVE +
'BASIZE + B5KA + &.

e

REndunig

Statlstlk F

hlpote3|s seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi yang
obsefvasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3 (Imam
ozahi, 2016:96). Pengambilan keputusan ini dapat dilihat dari tabel ANOVAdengan melihat nilai
sﬁgnlflkansmya Apabila nilai Sig. lebih kecil (<) dari 0,05, maka model regresi signifikan, artinya
semuaxvariabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dan
a@abi@ nilai Sig. lebih besar (>) dari 0,05, maka model regresi tidak signifikan, artinya semua
variabgl independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

e@.m%l

Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel penjelas/dependen secara

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2016:97). Uji statistik t ini

dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah

o suatu parameter (bi) sama dengan nol atau Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak

< sama dengan nol. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

Jika nilai Sig. < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

ouaw eduey iul siny eAuey ynanias neje ueibeqgas diy

o

Uji Koefisien Determinasi

Uji keefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabeldependen. Nilai koefisien determinas adalah antara nol (0) dan satu (1).
NilaiR? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
> variapel independen amat terbatas. Dalam program SPSS, nilai koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel model summary pada bagian Adjusted R?. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 <
R?< ¥ Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
a. R2%= 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y, atau model regresi yang

tetbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.

b. RZ%=1, artinya garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y dengan baik.

Jequms ue>11nqa/{uaw uep uexw
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Statistik Deskriptif

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

Varabel N Minimum [ Maksimum | Mean St(.j' .
Deviasi
Profit 276 -0.21398 0.2937 0.049188 | 0.0695041
[ Likui 276 0.38049 8.63784 | 2.474715 | 1.6905329
E Leve 276 0.08306 0.99133 | 0.431605 | 0.1987688
g Size 276 25.6895 33.49453 | 28.63541 | 1.5884196
> Tine 276 32 191 85.08 22.446
g Keterangan Hasil
“KAP BIG FOUR 33%
iKAP NON BIG FOUR 67%
‘' Total 100%
% Variabel timeliness (ketepatan waktu) memiliki nilai minimum sebesar 32 yang berarti jarak
2 interval antara tanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal laporan keuangan ditandatangani

oleh auditor terdapat pada PT. Arwana Citramulia Thk. Sedangkan nilai maksimum sebesar 191
yang berarti jarak interval antara tanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal laporan
Kéuangan ditandatangani oleh auditor terdapat pada PT. Sunson Textile Manufacturer Thk.
\ariabel profitabilitas dengan alat ukurnya yaitu ROA (Return On Asset) memiliki nilai
minimum sebesar -21,39%, terdapat pada PT. Bantoel Internasional Invesma Tbk. Sedangkan
nilai maksimum sebesar 29,37%, terdapat pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk.

Variabel likuiditas dengan alat ukurnya yaitu CR (Current Ratio) memiliki nilai minimum
sebesar 38,04%, terdapat pada PT. Asia Pasific Investama Tbk. Sedangkan nilai maksimumnya
sebesar 8,637, terdapat pada PT. Delta Djakarta Thk.

Variabel leverage dengan alat ukurnya yaitu DAR (Debt Asset Ratio) memiliki nilai minimum
sebesar 8,30%, terdapat pada PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Sedangkan nilai
maksimumnya sebesar 0,991, terdapat pada PT. Asia Pasific Investama Thk.

ariabel ukuran perusahaan dengan alat ukurnya yaitu logaritma total asset memiliki nilai
minimum sebesar 25,689, terdapat pada PT. Lionmesh Prima Tbk. Sedangkan nilai
maksimumnya sebesar 33,494 terdapat pada PT. Astra Internasional Thk.

Variabel kualitas audit, berdasarkan table distribusi frekuensi jumlah perusahaan laporan
Keuangannya yang diaudit oleh KAP BIG FOUR sebesar 33% yaitu berjumlah 23 perusahaan.
Sedangkan perusahaan yang laporan keuangannya diaudit olen KAP NON BIG FOUR sebesar
6/ % yaitu berjumlah 46 perusahaan.

2. Uji Késamaan Koefisien (pooling data)

HasilEuji pooling diatas menunjukkan bahwa Sig pada D1 ,D2 ,D3 ,D1X1, D1X2, D1X3, D1X4,
D1X5; D2X1, D2X1, D2X2, D2X3, D2X4, D2X5, D3X1, D3X2, D3X3, D3X4, D3X5 lebih besar
dari 8% (0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian dapat di pooling dan analisis
data @apat dilakukan langsung 4 tahun
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji"Normalitas

5 Uji . .

fenelitian Kriteria Hasil Keterangan

5 Uji Sig. > 0.000 Data berdistribusi
Normalitas 0,05 ! tidak normal

Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara tidak
nekmal. Hal ini dapat diilihat dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05)
yaitu sebesar 0,000. Namun Menurut Bowerman, O’Connel, and Murphree (2011:286)
menyatakan bahwa kurva distribusi sampling (untuk ukuran sampel lebih 30 atau lebih) akan
bejpusat pada nilai parameter populasi dan akan memiliki semua sifat-sifat distribusi normal
(asimtotis normal).

Uji Autokorelasi

pjl Penelitian | Kriteria Hasil Keterangan

Buepun-6&&pun 1Bunpuniq exdiy yey

= Uji Sig. >

sAutokorelasi 0,05

Lolos uji

0,148 Autokorelasi

Bt;fdasarkan hasil pelitian di atas, nilai Sig. yangdiperoleh sebesar 0,148. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai Sig. yang didapat lebih besar dibandingkan 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa pengujian ini tidak terdapat autokorelasi.

C. Uji'Heterokedastisitas
f“Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan
Uji sig.> | aSr?ant])g?> Lolos uji
Eleteroskedastisitas 0,05 0.05 Heteroskedastisitas

I‘Bgrdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Sig dari setiap variabel nilainya lebih besar dari 0,05
ygng artinya model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas

B

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

lel Penelitian Kriteria Hasil Keterangan

Tolerence VIF
- Profit 0.626 1.598

L Uji Tolerence M5 i [ 0428 |2.335|  Lolos uii
a S 1501 VIF< -010s Ujl-
Mudtikolinearitas 10 Leve 0.446 2.240 | Multikolinearitas

Size 0637 | 1571
o, KA 0.700 | 1.429
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Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel independen lebih
besar (>) dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) semua variabel independen lebih kecil
(&)dari 10. Maka dari itu, dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
nmltikolinearitas.

AnaIIS|s Regresi Linear Berganda

_ : Model Unstandardized Coefficients B

f%) ﬁ Constant 69.196

= Profit -57.674

= Likui 2.110

S Leve 12.281

o E size 0.370

> KA 7.231

ELi:ﬁrdéSarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang terbentuk untuk data tahun
2617,2018,2019, dan 2020 adalah : TIME = 69.196 — 57.674 Profit + 2.110 Likui + 12.281 Leve +

gu

370: Slze 7.231 KA.

Uji Statlstlk F

Ujl Penelltlan Hasil Keterangan

0,001 < Model Regresi

Uil StatIStlk F 0,05 layak digunakan

erdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Sig yang diperoleh dari pengujian statistik F lebih
kecil (<) dari 5% (0,05)yaitu sebesar 0,001. Dari hasil tersebut artinya model regresi layak digunakan
dan terbukti bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, opini audit, dan
kualitas audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap timeliness.

o8]

Uji Statlstlkt

Yji Hasil

Penelitian Keterangan

:Jaquins ue¥}ingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) jul siny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Sig Beta
Profit | 0,008 -0,179 tolak Ho
Likui 0,038 0,159 tolak Ho

Uji Leve | 0,107 | 0,109 “daﬁto'ak
Statistik t __Ho
tidak tolak

: Size 0,36 0,026
= Ho

x KA | 0,015 | -0,152 tolak Ho
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan signifikansi dari setiap variabel independen yang digunakan
dalam penelitian terhadap variabel dependen. Berikut adalah penjelasan atas hasil pengujian statistik t

a.

PBuepun-6uépun 16unpunfg edig ey =

\ariabel profitabilitas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,179 dengan nilai
sighifikansi (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,008. Maka dari hasil
pengujian t tersebut, hasilnya tolak Ho yang artinya profitabilitas terbukti berpengaruh negatif
terhadap timeliness.

Variabel likuiditas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,159 dengan nilai signifikansi
(oBe tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,038. Maka dari hasil pengujian t
tersebut, hasilnya tolak Ho, yang artinya likuiditas terbukti berpengaruh negatif terhadap
timeliness.

Variabel leverage, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,109 dengan nilai signifikansi
(one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,107. Maka dari hasil pengujian t
tersebut, hasilnya tidak tolak Ho, yang artinya leverage tidak memiliki cukup bukti berpengaruh
positif terhadap timelines.

Variabel ukuran perusahaan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,026 dengan nilai
signifikansi (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,360. Maka dari hasil
péngujian t tersebut, hasilnya tidak tolak Ho, yang artinya ukuran perusahaan tidak memiliki
cukup bukti berpengaruh positif terhadap timelines.

Variabel kualitas audit, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,152 dengan nilai
signifikansi (one tailed) lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,015. Maka dari hasil pengujian
t tersebut, hasilnya tolak Ho, yang artinya kualitas audit terbukti berpengaruh positif terhadap
timelines.

Uji Kgefisien Determinasi

Uji Penelitian Hasil Keterangan
Adjusted R sebanyak 6% Time
Uji R? Square = 0,060 | dijelaskan oleh Profit,
(6%) Likui, Leve, Size, KA

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedtaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R Square

yaitucsebesar 0,060 yang artinya 6% variasi timeliness dijelaskan oleh profitabilitas, likuiditas,

leverage, ukuran perusahaanm opini audit, dan kualitas audit. Sedangkan sisanya 76% dijelaskan oleh
modgkiain diluar model penelitian.

ZPengarul profitabilitas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan

Hasil ujiastatistik t untuk variabel Profitabilitas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,179
dengan nifai signifikansi (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,008. Maka dari hasil
pengujianst tersebut, hasilnya tolak Ho, yang artinya profitabilitas terbukti berpengaruh negatif terhadap
timelines§publikasi laporan keuangan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk memiliki nilai ROA sebesar
29,37% dengan auditor’s report lag selama 65 hari, sedangkan PT. Bantoel Internasional Invesma Tbk
memilikizmilai ROA sebesar -21,39% dengan auditor’s report lag selama 85 hari. Dari detail deskriptif ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas semakin cepat perusahaan melaporkan laporan
keuangannya.

Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan teori sinyal perusahaan yang memiliki kabar baik cenderung
ingi segera- menyampikan kabar baik tersebut kepada publik. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
érfelitian?yang dilakukan oleh Permatasari (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
ara sigfifikan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.

Uid
S et?

vméndapatkan berbagai bantuan baik dari perbankan dan sebagainya. Maka semakin tinggi likuiditas
T§Jejfjusahaan maka perusahaan juga akan semakin lamat menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini
%@alan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswara (2019) yang menyatakan bahwa likuiditas
g'ﬁpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
O o
?g%garuh leverage terhadap timeliness publikasi laporan keuangan
gBérdasarkan hasil uji t untuk variabel Leverage, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,109
Xdeilgan nifai signifikansi (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,107. Maka dari hasil
ﬂaengupan t tersebut, hasilnya tidak tolak Ho, yang artinya leverage tidak memiliki cukup bukti
=berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.
erdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Asia Pasific Investama Thbk memiliki nilai DAR sebesar 0,991
bd@lgan amditor’s report lag selama 147 hari, sedangkan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk
dmgmlllkl fnilai DAR sebesar 0,083 dengan auditor’s report lag selama 87 hari. Dari detail deskriptif ini,
Emgnunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas semakin lambat perusahaan melaporkan laporan
3<euangannya
B@rdasarkan hasil tersebut, berdasarkan teori sinyal Leverage mampu memberikan sinyal kepada publik
gda_ifh publik akan melihat perusahaan tersebut sudah baik atau belum dalam memenuhi kewajibannya. Jika
Zperusahadh memiliki hutang yang tinggi maka biasanya perusahaan akan menutupi berita tersebut yang
mengakilatkan perusahaan akan menunda dalam mempublikasi laporan keuangannya. Hal ini tidak
sejalan denhgan penelitian yang dilakukan oleh Aldrian dan Nadirsyah (2019) yang menyatakan bahwa
leverage Berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporang keuangan.

r3

° 0 S@ngmh likuiditas terhadap timeliness publikasi laporan keuangan

- 3 gB‘érdég‘arkan hasil uji t untuk variabel Likuiditas, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,159
§ = gdgngm nifai signifikansi (one tailed) yang lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,038. Maka dari hasil
3 § ;.Jpeglgtglan t tersebut, hasilnya tolak Ho, yang artinya likuiditas terbukti berpengaruh negatif terhadap
g 5 axtngelmess publikasi laporan keuangan.

5% %Bgrd&arkan hasil uji deskriptif, PT. Delta Djakarta Tbk memiliki nilai CR sebesar 8,367 dengan
2 > Gaudi t&rs report lag selama 85 hari, sedangkan PT. Asia Pasific Investama Tbk memiliki nilai CR
% é gsegpesér 0880 dengan auditor’s report lag selama 147 hari. Dari detail deskriptif ini, menunjukkan
%_ g ol achv@ semakin tinggi likuiditas semakin cepat perusahaan melaporkan laporan keuangannya.

S ngdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan teori sinyal likuiditas juga dapat memberi sinyal kepada publik,
g = gsei:h akin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin tinggi juga kinerja perusahaan tersebut. Selain itu
3 = Z;;oé}tusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan memiliki kesempatan lebih baik untuk
s

@

R

>

Pengaruhiukuran perusahaan terhadap timeliness publikasi laporan keuangan
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar
0,026 depgan nilai signifikansi (one tailed) yang lebih besar dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,360. Maka
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“ dari hasil pengujian t tersebut, hasilnya tidak tolak Ho, yang artinya ukuran perusahaan tidak memiliki

cukup bukti berpengaruh positif terhadap timeliness publikasi laporan keuangan.

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Astra Internasional Thk memiliki nilai maksimum sebesar 33,494
dengan auditor’s report lag sebesar 58 hari, sedangkan PT. Lionmesh Prima Tbk memiliki nilai minimum
“sghesar 25,689 dengan auditor’s report lag sebesar 119 hari. Dari detail deskriptif ini, menunjukkan
g)ﬁﬂwa sefnakin besar ukuran suatu perusahaan semakin cepat perusahaan melaporkan laporan
euanganﬁya
érdgsarkan hasil tersebut, berdasarkan hasil uji deskriptif dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya
r@f; suatu peruashaan tidak akan membuat perusahaan lebih cepat dalam mempublikasi laporan
Egannya maka hipotesis ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhari
E_sburyatno (2019) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
i g’terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
5

D%

9 MU Qle@%e yu

'%
ng e uej

garuhckualitas audit terhadap timeliness publikasi laporan keuangan
g,rd%arkan hasil uji t untuk variabel kualitas audit, menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,152
@g@] nitai signifikansi (one tailed) lebih kecil dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,015. Maka dari hasil
Giﬂgg]lan 1 tersebut, hasilnya tolak Ho, yang artinya kualitas audit terbukti berpengaruh positif terhadap
@elihess publikasi laporan keuangan.
%éidasarkan hasil uji deskriptif, terdapat 23 perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP BIG
gFéUR dan dilihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap timeliness menunjukkan bahwa
T(_ﬁpejfjusahaau’n yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP BIG FOUR akan lebih cepat melaporkan
gagoran kgbangannya. Sedangkan sebanyak 46 perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP
ENB)N BIGFOUR akan lebih lama dalam menyampaikan laporan keuangannya kepada bursa.
cDérl hasik:tersebut, berdasarkan teori sinyal menunujukan bahwa semakin besar ukuran KAP yang
angngaudlt laporan keuangan suatu perusahaan maka semakin cepat pula perusahaan tersebut melaporkan
gjagoran keuangannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ekaristi (2018) yang
~menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji Ward yang dilakukan maka kualitas audit berpengaruh positif
Ete?:hadap pelaporan keuangan.
;—LSEMPULAN DAN SARAN
DK@Slmpulan dari penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas dan kualitas audit berpengaruh terhadap
:tlrgellnes&publlkam laporan keuangan. Sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
&efﬁadap timeliness publikasi laporan keuangan.
ﬁarran bagl peneliti selanjutnya adalah diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
Jeferenﬂ gan informasi bagi penelitian selanjutnya mengenai pembahasan timeliness publikasi laporan
Té&é@langan. Bagi perusahaan adalah diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan referensi untuk
“kemajuar. perusahaan dalam hal pelaporan keuangan dengan lebih tepat waktu. Dan bagi akademisi
adalah diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat memperkaya keilmuan akuntansi terutama di bidang
auditing.

By
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